BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bunuh diri adalah salah satu masalah kesehatan mental utama di dunia
(Kucukali¢ & Kucukali¢, 2017, p. 1). Menurut data dari World Health Organization
(2018, para.l), diperkirakan terdapat 793.000 kematian akibat bunuh diri di seluruh
dunia pada tahun 2016. Tingkat bunuh diri di Indonesia sendiri, menempati posisi
ke-6 di Asia. Bunuh diri tidak memandang status sosial. Kalangan orang tersohor
pun dapat melakukan bunuh diri. Hal ini dikarenakan bunuh diri adalah hasil
kompleks dari berbagai faktor biopsikososial atau biologis, psikologis, dan sosial
(Nathan & Nathan, 2020, p. 1). Mengutip pendapat Sharon Curran dalam Ciavaglia
(2014, para.3), bunuh diri tidak memandang seberapa terkenalnya seseorang atau
kekayaan seseorang.

Data menurut Kompas.com (2019, para.l), terdapat tiga artis Korea yang
melakukan bunuh diri pada 2019. Salah satunya adalah kasus bunuh diri yang
dilakukan oleh Sulli eks f(x). Kasus bunuh diri Sulli eks f(x) pada Oktober 2019
adalah kasus bunuh diri yang banyak disoroti media. Seperti yang dikatakan masih
dalam Kompas.com (2019), kematian Sulli menjadi salah satu peristiwa paling
fenomenal di industri K-Pop sepanjang 2019. Mengutip Taylor dan Judd dalam
artikelnya di abc.net.au (2019, para.2), kematian Sulli memicu percakapan diantara

penggemar tentang tekanan di budaya Korea Selatan yang tinggi dan harapan akan



bagaimana perempuan harus terlihat dan bersikap di negara yang masih berjuang
dengan feminisme.

Kasus bunuh diri oleh orang tersohor diduga dapat memberikan pengaruh efek
copycat suicide atau peniruan bunuh diri. Jennifer Michael Hecht, penulis buku
“Stay: A History Of Suicide And The Arguments Againts It” dalam wawancaranya
di NPR pada Juni 2018 mengatakan bahwa sudah banyak penelitian yang
membuktikan akan adanya efek peniruan dari kasus bunuh diri selebriti. Setelah
adanya kasus bunuh diri selebriti, Hecht melihat terjadi peningkatan bunuh diri
pada orang yang memiliki kesamaan selebriti, baik itu dalam hal umur, gender, ras,
profesi atau hal lain yang membuat orang tersebut merasa sama seperti selebriti
terkait.

Copycat suicide seringkali dikaitkan dengan pemberitaan bunuh diri di media.
Dalam SANE Australia (2017, para.3) dikatakan bahwa kasus bunuh diri oleh
selebriti adalah berita yang newsworthy atau layak. Namun, SANE melanjutkan,
pemberitaan kasus bunuh diri selebriti harus dilakukan hati-hati. Para ahli
kesehatan mental mengatakan bahwa paparan liputan media tentang bunuh diri oleh
seseorang yang berprofil tinggi, khususnya pada liputan yang berpusat pada rincian
kematian seseorang, dapat menyebabkan bunuh diri lebih banyak atau disebut juga
penularan bunuh diri (Dastagir, 2018, para.3). Untuk itu, bagaimana media
melaporkan bunuh diri menjadi penting, terutama saat melaporkan bunuh diri yang
dilakukan oleh selebriti.

Selain dapat memberikan dampak penularan bunuh diri, berita juga dapat

mempengaruhi stigma pembaca. Terdapat penelitian menunjukkan adanya



hubungan antara liputan media dengan stigma dan stereotip bunuh diri. Dalam Lee
dan An (2015, p. 1) dikatakan bahwa media Korea telah disalahkan karena
melanggengkan stereotip negatif bagi orang yang ingin bunuh diri. Berita kesehatan
Korea dinilai masih tidak proporsional dalam membingkai kasus bunuh diri.
Konten tersebut mempengaruhi persepsi publik Korea yang salah tentang bunuh
diri.

Stigma terhadap kasus bunuh diri memang sudah tertanam selama berabad-
abad dan terus terasa hingga hari ini. Stigma sebagian besar dirasakan oleh orang
yang selamat dari bunuh diri dan orang yang selamat dari upaya bunuh diri (Nathan
& Nathan, 2020, p. 2). Korban percobaan bunuh diri sering menghadapi
stigmatisasi ekstrem dan tidak dianggap serius (Olson, 2013, para.18).

Stigma harus diakhiri karena dapat memberikan dampak buruk bagi banyak
pihak. Dalam Olson (2013, para.7), dijelaskan bahwa stigma tak hanya berdampak
pada penyintas bunuh diri, tetapi juga pada orang yang pernah kehilangan karna
bunuh diri. Banyak korban menderita luka psikologis yang disebabkan oleh rasa
sakit dan malu, baik bagi mereka yang pernah mencoba bunuh diri atau mengenal
seseorang yang telah meninggal karena bunuh diri (Olson, 2013, para.1).

Olson menjelaskan, hingga saat ini, orang yang melakukan bunuh diri masih
dipandang sebagai “pengecut”, “egois”, dan “pencari perhatian”. Menurut Sheehan
dalam Nathan (2020, p. 2), stereotip umum tentang bunuh diri adalah lemah secara
emosional, pencari perhatian, mementingkan diri sendiri, pura-pura sakit dan tidak
bermoral. Mereka yang melakukan bunuh diri juga sering dianggap sebagai orang

jahat yang kurang beragama.



Stigma tersebut dapat menimbulkan konsekuensi. Menurut Siauw (2018,
para.12), stigma dapat membuat orang yang sedang memiliki kecenderungan bunuh
diri menjadi enggan untuk mencari bantuan. Menurut Reynders dalam Sheehan et
al (2017, p. 2), penelitian telah menunjukkan bahwa stigma menjadi penghalang
seseorang untuk mencari bantuan atau terlibat dalam pelayanan kesehatan. Hal ini
dikarenakan adanya rasa malu yang muncul dari stigma. Menurut Gall dalam
Kucukali¢ (2017, p. 897), banyak penelitian menunjukkan bahwa stigma terkait
dengan perasaan malu yang mendalam. Konsekuensi ini diperkuat dengan budaya
kolektivis yang dianut di Indonesia, dimana lebih memiliki kecenderungan untuk
menekan perasaan malu dalam hubungan interpersonal dan standar penerimaan
sosial (Siauw, 2018, para.12). Menurut Reynders dalam Kucukali¢ (2017, p. 896),
tingkat stres yang tinggi dari stigma adalah berkaitan dengan kecemasan sosial, rasa
malu dan keputusasaan. Selain itu, stigma dan bunuh diri memiliki hubungan yang
dua arah. Hal ini mengartikan bahwa bunuh diri menyebabkan stigma, dan stigma
juga dapat menyebabkan pikiran untuk bunuh diri. (Kucukali¢ & Kucukali¢, 2017,
p. 897).

Stigma bunuh diri dapat mudah tersebar melalui internet. Menurut Siauw
(2018, para.12), penyebaran stigma bunuh diri seringkali dimulai dari pemberitaan
yang tidak tepat dari media massa dan konten media sosial daring yang tersebar
luas di masyarakat. Indonesia memiliki banyak media massa yang bersifat daring
atau online. Melansir informasi Berita Kementrian dalam kominfo.go.id (2018,
para.l), kurang lebih terdapat 43 ribu portal berita online di Indonesia. Salah satu

portal media online yang ada di Indonesia adalah Okezone.com. Menurut



Alexa.com, terhitung sampai 21 April 2020, Okezone.com merupakan portal media
online yang paling banyak dikunjungi di Indonesia. Okezone.com juga turut
melaporkan kasus bunuh diri Sulli yang terjadi pada 14 Oktober 2019 lalu.

Untuk itu perlu organisasi profesional media untuk mengatur bagaimana media
melaporkan bunuh diri. Sebenarnya Indonesia sudah memilikipedoman yang
mengatur penulisan berita bunuh diri yaitu dalam “Pedoman Pemberitaan terkait
Tindak dan Upaya Bunuh Diri” milik Dewan Pers yang dikeluarkan pada pada
Maret 2019. Pedoman ini dibuat atas dasar masih banyaknya pemberitaan pers yang
memperlakukan kasus bunuh diri sebagaimana peristiwa kriminal. Masih banyak
wartawan yang kurang memiliki sensitivitas saat melaporkan kasus bunuh diri.
Pelaporannya yang rinci seperti menyebutkan identitas, modus, serta peralatan yang
digunakan juga berpotensi mengundang aksi peniruan.

Terdapat 20 rincian yang mengatur cara pelaporan bunuh diri dalam “Pedoman
Pemberitaan terkait Tindak dan Upaya Bunuh Diri” milik Dewan Pers. Dalam
rincian pedoman nomor 1 dikatakan bahwa media diarahkan untuk tidak
mengeksploitasi kasus sebagai berita yang sensasional. Sensasionalisme sering
ditemui dalam berita yang membahas kesehatan mental seperti bunuh diri.
Pelaporan yang sensasional memperburuk sikap diskriminatif dan menstigmasisasi
cara respons masyarakat umum terhadap orang-orang yang memiliki penyakit
mental (Berman, et al., 2015). Media harus menghindari pemberitaan yang
sensasional dan mempertimbangkan efek pada keluarga korban atau korban yang
selamat, baik dari segi stigma maupun penderitaan psikologis (Srivastava,

Chaudhury, Bhat, & Mujawar, 2018, p. 5).



Selain itu, dalam pedoman nomor 14 juga dinyatakan bahwa wartawan harus
menghindari pemberitaan yang menggambarkan perilaku bunuh diri sebagai
respons “alami” atau “yang dapat dipahami” terhadap masalah, misalnya,
kegagalan mencapai tujuan penting, kesulitan hubungan atau krisis keuangan. Saat
bunuh diri digambarkan sebagai penyakit mental yang dapat dikendalikan atau
controllable, stigma publik meningkat. Ketika gejala penyakit mental dianggap
dapat dikendalikan oleh individu, hal tersebut membangkitkan kemarahan dan
penolakan dari publik (Mak, Chong, & Wong, 2014, p. 174). Sebaliknya, saat
bunuh diri dianggap tidak terkendali atau wuncontrollable, publik cenderung
bersimpati dan menawarkan bantuan (Mak, Chong, & Wong, 2014, p. 174).

Pakar kesehatan mental mengatakan bahwa berita bunuh diri, termasuk bunuh
diri oleh orang tersohor, dapat mengarah pada tindakan peniruan (Dastagir, 2018,
para.3). Namun, belum terdapat penelitian, terutama di Indonesia, yang membahas
tentang stigma pembaca dari pelaporan berita bunuh diri selebritis. Untuk itu,
penelitian ini ingin melihat bagaimana stigma pembaca terhadap orang dengan
kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti. Selain itu, sebenarnya
terdapat rincian dalam pedoman Dewan Pers yang sudah mengatur penulisan berita
agar tidak menimbulkan stigma pembaca. Oleh karena itu, melalui penelitian ini
juga dapat terlihat perbandingan stigma pembaca dari berita bunuh diri selebriti
yang sesuai pedoman dan tidak sesuai pedoman Dewan Pers.

Peneliti akan melakukan analisis audience untuk melihat stigma pembaca
dalam memandang orang yang memiliki kecenderungan bunuh diri setelah

membaca berita bunuh diri selebriti. Peneliti akan membandingkan stigma pembaca



terhadap orang yang memiliki kecenderungan bunuh diri setelah membaca berita
bunuh diri selebriti yang sesuai dan tidak sesuai dengan pedoman.

Pembaca yang diteliti dalam penelitian ini berfokus pada pembaca yang
tergolong anak muda. Hal ini dikarenakan usia muda cenderung lebih mudah
terpengaruh stigma. Dalam riset Hartini et al (2018, p. 539) dikatakan bahwa usia
memiliki kolerasi yang negatif dengan stigma terhadap orang yang berpenyakit
mental. Seiring bertambahnya usia, mereka akan lebih toleran terhadap pasien
kesehatan mental. Hasil penelitian Adewuya dan Oguntade masih dalam Hertini et
al (2018, pp. 535-540), juga menemukan bahwa individu yang lebih muda
cenderung memiliki sikap yang lebih stigmatik terhadap orang dengan gangguan

mental dibandingkan dengan orang yang lebih tua.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana stigma pembaca terhadap orang yang memiliki kecenderungan
bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti kasus Sulli eks f(x) di

Okezone.com?

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN
1. Bagaimana stereotip pembaca terhadap orang yang memiliki
kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti kasus Sulli eks f(x)

di Okezone.com?



2. Bagaimana prejudice atau reaksi emosional pembaca terhadap orang yang
memiliki kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti kasus
Sulli eks f(x) di Okezone.com?

3. Bagaimana discrimination atau reaksi tingkah laku pembaca terhadap orang
yang memiliki kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti

kasus Sulli eks f(x) di Okezone.com?

1.4 TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui stetereotip pembaca terhadap orang yang memiliki
kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti kasus Sulli eks f(x)
di Okezone.com.

2. Mengetahui prejudice atau reaksi emosional pembaca terhadap orang yang
memiliki kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri selebriti kasus
Sulli eks f(x) di Okezone.com.

3. Mengetahui discrimination atau reaksi tingkah laku pembaca terhadap
orang yang memiliki kecenderungan bunuh diri dari berita bunuh diri

selebriti kasus Sulli eks f(x) di Okezone.com.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini memiliki manfaat yang terbagi menjadi tiga, yaitu manfaat
akademis, praktis dan sosial, berikut penjelasannya:

1. Manfaat Akademis



Kegunaan akademis penelitian ini adalah untuk mengetahui stigma
pembaca dari berita bunuh diri selebriti. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih bagi kemajuan dunia [lmu Komunikasi, terutama
di bidang studi jurnalistik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
bermanfaat dalam dunia kesehatan khususnya bidang kesehatan mental.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi penelitian, tentang stigma dari

berita bunuh diri di media, yang masih minim di Indonesia.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian memiliki kegunaan praktis bagi media online di Indonesia,
khususnya media yang dijadikan objek penelitian yaitu Okezone.com. Hasil
penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki atau
mengkaji ulang bagaimana masalah kesehatan mental khususnya bunuh diri
oleh selebriti dibahas dalam berita agar tidak menimbulkan stigma pada
pembaca. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan stigma pembaca
dari berita bunuh diri yang sesuai pedoman dan tidak sesuai pedoman. Oleh
karena itu, hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai referensi evaluasi
bagi Dewan Pers untuk mengkaji ulang aturan yang telah ada dalam

“Pedoman Pemberitaan terkait Tindak dan Upaya Bunuh Diri”.

. Manfaat Sosial

Untuk manfaat di bidang sosial, hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman bagi khalayak agar bersikap hati-hati dan kritis saat menerima

berita kasus bunuh diri.



